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 مستخلصال
ABSTRAK 

 الكلام الإنشائي الطلبي في سورة الكهف
(Kalam Insya’ Thalabi pada Surat Al Kahfi) 

Dalam kaidah-kaidah ilmu balaghah terdapat ilmu ma’ani, yang mana di 

dalam ilmu ma’ani ada pembahasan tentang kalam insya’ thalabi dan kalam 

insya’ ghoiru thalabi. Adapun dalam skripsi ini peneliti hanya membahas kalam 

insya’ thalabi saja, kalam insya’ thalabi adalah kalimat yang menghendaki 

terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada waktu kalimat tersebut diucapkan. 

Kalam insya’ thalabi ada lima macam, yaitu: amr (kata perintah), nahyi (kata 

larangan), istifham (kata tanya), tamanni (kata untuk menyatakan harapan 

terhadap sesuatu yang sulit terwujud), nida’ (kata seru). 

Al-Qur’an memiliki banyak keistimewaan jika dilihat dari sistematika 

bahasanya. Semua keistimewaan itu dapat terlihat dari segi Keserasian, 

penyusunan kalimat, maupun keindahan makna. Surat Al-Kahfi ini merupakan 

salah satu surat di Al-Quran yang sering dibaca oleh umat Islam, karena salah satu 

amal ibadah khusus yang di istimewakan pelaksanaanya pada hari jum’at adalah 

membaca surat Al-Kahfi. (HR. Abu sa’id Al-Khudhori) mengatakan “Barang 

siapa membaca surat Al-Kahfi pada hari jum’at, maka akan dipancarkan cahaya 

untuknya di antara dua jum’at”. 

Dalam penelitian kali ini, penulis memilih surat Al-Kahfi sebagai objek 

penelitiannya, karena bertujuan untuk mengetahui ayat-ayat mana yang 

mengandung kalam insya’ thalabi yang ada dalam surat Al-Kahfi serta untuk 

mengetahui macam-macam makna dari kalam insya’ thalabi tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: (A) Apa sajakah macam-

macam kalam insya’ thalabi dalam surat Al-Kahfi? (B) Apa sajakah makna kalam 

insya’ thalabi dalam surat Al-Kahfi? 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode kualitatif 

deskriptif, karena data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan bukan berupa 

angka. Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah analisis stilistika (Al- 

Balaghah), yaitu membaca surat Al-Kahfi ayat demi ayat, lalu mengelompokkan 

ayat-ayat yang termasuk kalam insya’ thalabi, kemudian yang terakhir 

menganalisis ayat tersebut.  

Berdasarkan dari analisis tersebut dapat diperoleh bahwa: terdapat 46 

kalam insya’ thalabi dalam surat Al-Kahfi dengan lima bentuk yang berbeda, 

antara lain: Amar (Perintah) yang terdiri dari 22 jumlah. Nahi (Larangan) 11 

jumlah. Istifham (Pertanyaan) 9 jumlah. Nida’ (Seruan) 3 jumlah.  Tamanni 

(Pengandaian) 1 jumlah. Sedangkan dalam kalam insya’ thalabi memiliki makna 

khaqiqi yang terdiri dari 10 ayat. Dan  makna ghoiru khaqiqi terdiri dari 36 ayat.  


